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ABSTRACT 
 

Palm is one of the ornamental plants which attracted many people. It is a tropical and subtropical 
plant which requires full sun. Princess Palm (Veitchia merilli) is one of the most desirable palm and is 
potential as ornamental plants of high economic value. It  is one of  palm species which is propagated 

by seed. Seed should germinate quickly in order to get palm seedlings in a short time. Slow 
germination is an obstacle in the cultivation of palm,  because the palm seed coat is very hard, thus 
inhibiting seed germination process. This research aimed at determining the influence of chemical 
treatments on the germination of Princess Palm.  This research was conducted in the screen house of 
laboratory of horticulture Kupang State Polytechnic of Agriculture between June and August 2015. 
The research design used in this study was randomized block design (RBD). The treatments used 
were: no chemical treatment, H2SO4, KNO3 and combination of  H2SO4 and KNO3. The results showed  
that the chemical treatment affects the germination and seedling growth of Princess Palm. H2SO4 and 
KNO3 treatment gives best germination palm especially in terms speed growth and value of 
germination.  
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Lingkungan yang hijau, bersih, indah, dan sehat tidak hanya bisa 

diwujudkan di  sekitar rumah, tetapi juga di perkantoran, tepi jalan-jalan dan 

tempat-tempat rekreasi. Tingkat pendidikan dan pola pikir manusia yang mulai 

meningkat saat ini, maka timbul kesadaran akan lingkungan yang mulai 

mengancam kesehatan mereka akibat polusi seperti polusi udara. Salah satu 

tanaman yang dapat mengurangi polusi saat ini adalah tanaman hias. 

Palem merupakan salah satu tanaman hias daun yang banyak diminati 

masyarakat. Tanaman ini merupakan tanaman tropis dan subtropis sehingga 

selama pertumbuhannya memerlukan penyinaran matahari penuh. Palem 

tergolong tanaman yang efisien memanfaatkan air untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya sehingga saat banyak hujan ataupun kering dimusim kemarau, palem 

akan selalu tetap segar (Nazaruddin dan Angkasa, 1997 dalam Purba, 2000). 

Palem putri (Veitchia merillii) merupakan salah satu palem yang paling 

diminati dan berpotensi sebagai tanaman hias yang bernilai ekonomis tinggi 
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(Nazarudin dan Angkasa, 1997). Palem putri termasuk jenis palem yang 

perbanyakannya melalui benih. Benih harus cepat berkecambah untuk 

mendapatkan bibit palem dalam waktu singkat.  Benih palem putri tergolong benih 

rekalsitran di mana benih  ini tidak dapat disimpan lama dengan kadar air benih 

rendah (12-30%) pada suhu rendah (12-15˚C). Ketersediaan benih palem yang  

kurang merupakan kendala dalam proses pembudidayaan benih palem putri, 

padahal di kota Kupang sendiri ketersediaan benih palem putri cukup untuk 

dilakukan pembudidayaan palem. Perkecambahan yang lambat merupakan 

kendala dalam budidaya palem, hal ini disebabkan karena kulit benih palem yang 

sangat keras, sehingga  menghambat proses perkecambahan benih. Benih palem 

tergolong dalam benih yang mengalami dormansi fisik. Benih akan berkecambah 

pada umur 3 - 4 minggu setelah tanam (Nur’ain, 2002 dalam Surjawati, dkk, 

2011). Karena kulit benih yang keras ini bila akan disemai perlu diberikan 

perlakuan khusus untuk mempercepat proses perkecambahan. Perlakuan khusus 

ini dapat dilakukan secara fisik, mekanis, maupun kimia. Salah satu  perlakuan 

kimia yang dilakukan adalah dengan cara merendam benih dengan asam sulfat 

(H2SO4) dan kalium nitrat (KNO3). Menurut Harjadi (1979), perendaman benih 

dalam H2SO4 selama 20 menit berpengaruh pada pelunakan kulit benih bagian 

luar. Hasil penelitian Hedty, dkk (2014) perendaman benih kopi arabika pada 

larutan  H2SO4  selama 25 menit sudah mampu membantu dalam proses 

perkecambahan benih dan melunakan kulit benih kopi arabika. 

KNO3  juga sudah teruji efektif mematahkan dormansi beberapa benih 

tanaman, antara lain benih jati (Surjawati, 2005) dan kelapa sawit (Viarini, 2007). 

Perendaman benih palem kuning dalam larutan  KNO3 8000 mg/l selama 24 jam 

cukup efektif menginduksi perkecambahan benih palem kuning, (Utami dan 

Siregar, 2001).  Perendaman benih  dalam larutan KNO3 selama 2 jam juga 

dianggap sudah bisa menyerap konsentrasi larutan tersebut dan untuk 

mengantisipasi biji agar tidak terjadi plasmolisis. Hasil penelitian Oktavian 

Mooduto (2014) perendaman benih palem ekor tupai selama 24 jam dengan 

konsentrasi 0,5% memberikan hasil yang baik terhadap perkecambahan palem 

ekor tupai.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  apakah perlakuan kimiawi 

berpengaruh terhadap perkecambahan benih palem putri, dan manakah 

perlakuan kimiawi terbaik yang memberikan perkecambahan  benih  palem putri 

terbaik? 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan kimiawi 

terhadap perkecambahan benih palem putri, dan menentukan perlakuan kimiawi 

terbaik yang memberikan perkecambahan terbaik pada benih palem putri. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Hortikultura dan 

Screen House tanaman hias Politeknik Pertanian Negeri Kupang yang dimulai dari 

bulan Juni-Agustus 2015. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah pisau, kertas pasir, gelas 

ukur, mistar, ember plastik, dan handsprayer. Adapun bahan yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu benih palem putri, larutan asam sulfat (H2SO4),  larutan 

kalium nitrat (KNO3), tanah, pasir, nampan pengecambah, pot berdiameter 7,5 cm, 

label, alat tulis menulis, alat dokumentasi, dan aquadest. 

 

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Kelompok  faktor  tunggal, yaitu perlakuan kimiawi (A), dengan 4 

perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan yang dicoba, yaitu A0 = Tanpa perlakuan 

A1 = H2SO4 ;  A2 = KNO3  ;   A3 = H2SO4 dan KNO3.  

 

Prosedur Pelaksanaan 

1. Persiapan benih 

Benih  yang layak  dijadikan benih  yaitu  benih  yang berasal dari buah yang 

telah matang fisiologis (buah tua) yang kulitnya berwarna merah atau coklat 

kehitaman. Benih dikupas daging buahnya dan kulitnya, lalu kulit benih yang 

masih kasar diamplas lagi menggunakan kertas pasir, kemudian dicuci bersih 

dan dikeringanginkan selama 20 menit.  

2. Persiapan Larutan 

Cara pembuatan larutan H2SO4 25% adalah dengan melarutkan 255 ml H2SO4 

ke dalam 1000 ml aquadest. Cara pembuatan larutan KNO3 0,5% adalah 

dengan melarutkan 5 gram KNO3 ke dalam 1 liter air. 
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3. Pemberian Perlakuan 

a. Perlakuan dengan asam sulfat (H2SO4) 

Benih direndam dalam larutan H2SO4  dengan konsentari 25%  dan 

direndam selama 40 menit.  Setelah benih direndam, benih dicuci dengan 

menggunakan air untuk menghilangkan H2SO4 yang masih menempel pada 

benih. Benih yang digunakan sebanyak 15 butir per ulangan. 

b. Perlakuan dengan kalium nitrat (KNO3) 

Benih direndam dalam larutan KNO3  dengan konsentari 0,5% dan direndam 

selama 24 jam.  Setelah benih direndam, benih dicuci dengan menggunakan 

air untuk menghilangkan KNO3 yang masih menempel pada benih.  

c. Perlakuan H2SO4 dan KNO3  

Benih direndam dalam larutan H2SO4 dengan konsentrasi 25% selama 40 

menit, kemudian diambil dan direndam pada larutan KNO3 dengan 

konsentrasi 0,5% selama 24 jam, setelah itu benih dicuci dengan 

menggunakan air bersih untuk menghilangkan H2SO4 dan KNO3 yang masih 

menempel pada benih. Benih yang digunakan sebanyak 15 butir per 

ulangan. 

d. Tanpa perlakuan kimiawi  

Benih diamplas dengan menggunakan kertas pasir, lalu benih direndam 

dengan aquadest selama 24 jam. Benih yang digunakan sebanyak 15 butir 

per ulangan.  

e. Persiapan media pengujian 

a. Benih dikecambahkan dengan metode uji di atas pasir 

b. Pasir dimasukkan ke dalam baki pengecambah kemudian media pasir 

disiram mencapai kondisi lapang. 

f. Penanaman  

Perkecambahan 

Benih ditanam di dalam baki pengecambah dengan posisi tidur untuk 

memudahkan pertumbuhan akar agar cepat masuk ke dalam media semai. 

Benih ditanam sedalam 3 cm, sebanyak 10 butir per perlakuan per ulangan. 

 

 

g. Pemeliharaan 

Pemeliharaan meliputi penyiraman yang dilakukan 2 kali sehari pada pagi 

dan sore hari atau tergantung kondisi cuaca.   
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Variabel Pengamatan 

Variabel pengamatan terdiri dari variabel perkecambahan dan variabel 

pertumbuhan bibit. 

a. Persentase Perkecambahan 

Persentase perkecambahan menunjukan jumlah kecambah normal (KN) yang 

dapat dihasilkan oleh benih murni pada kondisi lingkungan tertentu dan 

dalam jangka waktu yang ditetapkan,  jangka  waktu perhitungan kecambah 

normal adalah  (Sutopo, 2010). 

 

Keterangan : 

Ʃ KN = jumlah kecambah normal  

b. Rata-Rata Waktu Berkecambah 

Rata-rata waktu berkecambah dihitung dengan mengukur jumlah hari yang 

diperlukan untuk munculnya radikula. Pengamatan dilakukan selama setiap 

hari untuk melihat pertumbuhan radikula. Untuk mengamati rata-rata waktu 

berkecambah diamati selama 1 bulan. Caranya benih ditanam di atas pasir 

agar dapat melihat munculnya radikula.  

 

Keterangan : 

N =  jumlah yang berkecambah pada satuan waktu tertentu 

T = menunjukan jumlah waktu antara awal pengujian sampai dengan   

      akhir dari interval tertentu suatu pengamatan 

c. Kecepatan Tumbuh  (KCT)  

Pengamatan kecepatan tumbuh yaitu benih diamati setiap hari sampai hari 

yang ditentukan dengan menghitung jumlah kecambah yang memunculkan 

radikula sepanjang ± 1 cm. Penilaian dilakukan dengan cara yang digunakan 

dalam rumus yang ditetapkan Sadjad (1993), yakni :  

 

Keterangan: 

KCT  = Kecepatan tumbuh benih 

t   = Kurun waktu perkecambahan 

d  = Tambahan presentase kecambah normal setiap hari atau etnal   

d. Nilai perkecambahan 
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Nilai perkecambahan adalah indeks yang menyatakan kecepatan dan 

kesempurnaan benih untuk berkecambah. Nilai  perkecambahan yang tinggi 

menunjukkan perkecambahan yang sempurna dan cepat. Untuk mendapatkan 

nilai perkecambahan diperlukan suatu kurva perkecambahan yang diperoleh 

dari pengamatan secara periodik dari munculnya plumula. Kecepatan 

perkecambahan dinyatakan sebagai nilai puncak.    

                  % Perkecambahan Tertinggi 

                                 Jumlah Hari yang Diperlukan Untuk Mencapainya 

 

                   % Perkecambahan Akhir Periode 

                                                  Jumlah Hari Uji Seluruhnya 

Nilai Perkecambahan =  Nilai Puncak x % Kecambah per Hari 

 

Analisis Data 

Data hasil penelitian dianalisis dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktor tunggal menurut Hanafiah (2012) adalah sebagai berikut : 

   

Y ij = respon atau nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

µ = nilai tengah umum 

Ti = pengaruh perlakuan ke-i 

Bj = pengaruh blok ke-j 

€ij = pengaruh galat percobaan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 

Data percobaan yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan sidik 

ragam, apabila menunjukkan perbedaan nyata maka dilakukan analisis lanjutan  

dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Persentase Perkecambahan 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan penggunaan 

bahan kimia memberikan pengaruh tidak nyata terhadap persentase 

perkecambahan benih palem putri. Rerata persentase  perkecambahan benih  

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rerata Persentase  Perkecambahan Benih Palem Putri 

Akibat Perlakuan Kimiawi Pada Benih 

Perlakuan Persentase Perkecambahan (%) 

Tanpa Perlakuan  98,333    

Nilai Puncak    =  

% Kecambah per Hari  =  
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H2SO4 86,667    
KNO3 93,333    
H2SO4 + KNO3 91,667    

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan persentase 

perkecambahan untuk semua perlakuan yang dicobakan terhadap persentase 

perkecambahan benih palem putri. Namun secara kuantatif menunjukan bahwa 

tanpa perlakuan kimiawi memberikan rerata persentase perkecambahan tertinggi 

yakni 98,333% bila dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Persentase perkecambahan benih untuk semua perlakuaan tidak berbeda 

nyata karena benih palem putri yang digunakan adalah benih yang baru dipanen 

dan matang fisiologis, sehingga viabilitasnya masih tinggi. Selain itu, benih yang 

digunakan tersebut sebelum ditanam terlebih dahulu diamplas untuk 

membersihkan kulit benih. Hal tersebut akan menyebabkan kulit benih menjadi 

tipis, sehingga  air mudah berdifusi ke dalam benih yang mengakibatkan benih 

cepat terimbibisi dan berkecambah. Sutopo (2010) menyatakan bahwa menggosok 

benih dengan kertas amplas akan melemahkan kulit benih yang keras, sehingga 

lebih permeabel terhadap air dan gas.  

 

Rata-Rata Waktu Berkecambah (Hari) 

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan penggunaan 

bahan kimia memberikan pengaruh sangat nyata terhadap waktu  berkecambah 

benih palem putri. Hasil uji BNJ taraf 5% terhadap waktu berkecambah palem 

putri  disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rerata Waktu Berkecambah Benih Palem Putri Akibat 

Perlakuan Kimiawi Pada Benih 

Perlakuan Rata-Rata Waktu Perkecambahan (Hari) 

Tanpa Perlakuan  9,06   b 
H2SO4 5,65   a  
KNO3 5,61   a 
H2SO4 + KNO3 5,81   a 

BNJ 5% 0,99 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan  

                    Berbeda tidak nyata pada uji BNJ 5% 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa rerata waktu berkecambah terbaik diperoleh 

pada perlakuan KNO3 yaitu 5,61 hari, bila dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya, tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan H2SO4 dan H2SO4 + KNO3. 

Untuk aplikasi di lapangan dapat menggunakan H2SO4 dan juga kombinasi dari 

H2SO4 + KNO3 dengan mempertimbangkan biaya produksi. Rerata waktu 
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berkecambah terendah diperoleh pada tanpa perlakuan kimiawi yaitu 9,06 hari. 

Rata-rata hari berkecambah mengindikasikan laju perkecambahan benih. Rata-

rata berkecambah dipengaruhi oleh persentase perkecambahan meskipun 

persntase perkecambahan tidak berbeda nyata akan tetapi dengan perlakuan 

kimiawi mampu mempercepat waktu berkecambah.  

Perendaman dalam larutan KNO3 dapat mengaktifkan metabolisme sel 

(Faustina, dkk., 2011). KNO3 juga berfungsi untuk meningkatkan aktifitas 

hormon pertumbuhan pada benih sebagai pengganti fungsi cahaya dan suhu 

serta mempercepat penerimaan benih akan oksigen. Hasanah (1998) menyatakan 

bahwa perendaman benih dalam larutan KNO3 dapat meningkatkan dan 

mempercepat daya kecambah benih Angsana yang impermeabilitas terhadap air 

dan oksigen. Perendaman dalam H2SO4 mempercepat pelunakan kulit benih 

sehingga benih dipacu untuk cepat berkecambah.  

Perlakuan dengan menggunakan bahan kimia sering pula dilakukan untuk 

memecahkan dormansi pada benih, seperti KNO3 yang berperan mematahkan 

dormansi benih secara fisiologis.  

 

Kecepatan Tumbuh (KCT) 

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan penggunaan 

bahan kimia memberikan pengaruh nyata terhadap kecepatan tumbuh benih 

palem putri. Hasil uji BNJ taraf 5% terhadap kecepatan tumbuh palem putri  

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rerata Kecepatan Tumbuh Benih Palem Putri Akibat 

Perlakuan Kimiawi Pada Benih 

Perlakuan Kecepatan Tumbuh (%/hari) 

Tanpa Perlakuan Kimiawi                     12,243   b 
H2SO4                     14,097   ab 
KNO3                     14,010   ab 
H2SO4 + KNO3                     18,597   a 

BNJ 5% 4,40 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf  yang sama pada setiap kolom  menunjukkan berbeda  
                    tidak nyata pada uji BNJ 5% 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rerata kecepatan tumbuh terbaik diperoleh 

pada perlakuan H2SO4 + KNO3 yaitu 18,597 %/hari, bila dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan KNO3 dan 

perlakuan H2SO4.  Penerapan di lapangan dapat menggunakan KNO3 dan H2SO4 

untuk menghemat biaya produksi. Perendaman benih palem putri dalam larutan 
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H2SO4 dan KNO3 memberikan nilai perkecambahan terbaik, hal ini dikarenakan 

masing-masing larutan berfungsi secara baik untuk perkecambahan benih. 

Kulit benih palem putri telah dilunakan oleh larutan H2SO4 yang 

mempermudah proses imbibisi, kemudian KNO3 berperan meningkatkan aktivitas 

hormon sehingga proses perkecambahan cepat terjadi. Perpaduan kedua 

konsentrasi larutan tersebut baik, karena masing-masing berperan sesuai 

fungsinya, yakni H2SO4 berperan untuk mematahkan dormasi secara fisik dan 

KNO3 berperan dalam dormansi fisiologis.  

Perendaman benih dalam larutan H2SO4 dengan konsentrasi 25% 

menyebabkan kulit benih menjadi lunak yang tidak sampai merusak embrio benih, 

sehingga air dan gas dapat berdifusi kedalam benih. Selain itu senyawa inhibitor 

pada kulit benih palem dapat larut dalam larutan H2SO4 selama proses 

perendaman. KNO3 yang digunakan juga berperan sebagai pengganti cahaya dan 

suhu serta mempercepat penerimaan benih akan oksigen. Sadjad (1993) 

menyatakan bahwa KCT mengindikasikan vigor kekuatan tumbuh (VKT) karena 

benih yang cepat tumbuh dianggap lebih mampu menghadapi kondisi lapang yang 

sub optimum.  

 

Nilai Perkecambahan 

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa perlakuan penggunaan 

bahan kimia memberikan pengaruh sangat nyata terhadap nilai perkecambahan 

benih palem putri. Hasil uji BNJ taraf 5% terhadap nilai perkecambahan palem 

putri  disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rerata Nilai Perkecambahan Benih Palem Putri Akibat 

Perlakuan Kimiawi Pada Benih 

Perlakuan Nilai Perkecambahan 

Tanpa Perlakuan Kimiawi 10,3600   c 
H2SO4 12,7450   bc 
KNO3 15,3800   ab 
H2SO4 + KNO3 16,1900   a 

BNJ 5% 2,38 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf  yang sama pada setiap kolom  menunjukkan berbeda  
                    tidak nyata pada uji BNJ 5% 

Tabel 4 menunjukkan bahwa rerata nilai perkecambahan terbaik diperoleh 

pada perlakuan H2SO4 + KNO3 yaitu 16,1900  bila dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya, tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan KNO3. Penerapannya di 

lapangan dapat juga menggunkan KNO3 untuk menghemat biaya saat 

pengaplikasian di lapangan. Rerata nilai perkecambahan terendah diperoleh pada 
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tanpa perlakuan kimiawi yaitu 10,3600. Hal ini disebabkan oleh kecepatan 

tumbuh, semakin cepat benih berkecambah maka semakin cepat pula benih 

menumbuhkan plumula, dimana penilaian plumula sebagai indikator dalam 

menentukan nilai perkecambahan. Nilai perkecambahan adalah indeks yang 

menyatakan kecepatan dan kesempurnaan benih untuk berkecambah. Nilai  

perkecambahan yang tinggi menunjukkan perkecambahan yang sempurna dan 

cepat. Jadi dapat dinyatakan bahwa perendaman benih palem putri dalam larutan 

H2SO4 dan KNO3 mampu berkecambah secara cepat dan sempurna.  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

1. Perlakuan kimiawi berpengaruh terhadap perkecambahan benih palem putri.  

2. Perlakuan H2SO4 + KNO3 memberikan perkecambahanbenih palem putri terbaik 

terutama terhadap kecepatan tumbuh dan nilai perkecambahan. 

 

Saran  

1. Dalam perbanyakan bibit palem putri dapat menggunakan larutan H2SO4 + 

KNO3 untuk mempercepat perkecambahan benih. 

2. Perlu adanya penelitian yang sama pada palem putri yang telah lama disimpan. 

3. Untuk pemanfatan sistem usaha pembibitan palem putri dapat juga 

menggunakan larutan H2SO4 saja, larutan KNO3 saja dan juga kombinasi dari 

kedua perlakuan kimiawi tersebut. 
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